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[T A KOMUNIKASI
DAF KEDERIASIEAN LAYANAN
PEMUSTAKA
D1 PERPUSTAKAAN
Oleh:
I Wayan Wijanaraga, AP,
(" Lanvan IPDN Kampus NTH)

TERHA

Pendahuluan
Perkembangan Hmu Pengetahiuan yang
diinngl pesatnya e thembangan Teknologh Informast dan
Komunikasi, sehingga tmbul ledakan-ledakan informast
yang bermacamesmacam sifatnya untuk Kepentingan
masyarakat yang dipergunakan untuk kehidupan sehari-
hari, seperti misalnya Kepentingan para

Pelajar dan  mahasiswa untuk menyelesaikan
fugas-tugas dalam penyelesainn studi,

Para pencliti, untuk kepentingan pelaksanaan
atau penyelesaian hasil penelitiannya

Para pengusaha, yang dipergunakan untuk
berbisnis,

Para masyarakat perkotaan dan perdesaan,
untuk kepentingan menyambung kehidupannya
sehar-han, seperti misalnya petani tentang informasi
pertanian dan lain sebagainya

Dengan meledaknya informasi disaat
scharang ini, perpustakaan memiliki peran semakin
penting, terutama dalam pemberian layanon sumber-
sumber informasi kepada pemustaka. Apalagi dengan
terbitnya Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan yang dipertegas dengan Peraturan
Pelaksanaannya Nomor : 24 Tahun 2014, peran
perpustakaan telah memiliki Payung Hukum yang jelas

Atas dasar tersebut para Pustakawan

diwajibkan untuk memahami Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Ikatan Pustakawan Indonesia
terutama tentang kode ctiknya, scbagaimana tercantum
pada Pasal 35 point b, yang bunyi sclengkapnya adalah
menctapkan dan menegakkan kode etik pustakawan dan
dipericgas dengan pasal 36 ayat (1) Kode Etik
schagaimana dimaksud dalam pasal 35 huruf b berupa
norma atau yang harus dipatuh oleh setiap pustakawan
untuk menjaga kehormatan, martabat, citra, dan
profesionalitas, serta pelanggaran kode ctik dan
mekanisme penegakan kode etik tercantum pada ayat (2).
Sclanjutnya pada pasal 37 ayat (1) pencgakan kode etik
terscbut dilaksanakan olch Majalis Kehormatan yang
dibentuk olch organisasi profesi.

Disamping itu, pustakawan juga memiliki

profil yang sccara khusus dalam pemberian_layana

adalah scbagai berikut: :

a. Berorientasi kepada kebutuhan pengguna,

b. Mempunyai kemampuan_berkomunikasi
yang baik, =

C. Mempunyai kemampuan teknis
perpustakaan yang tinggi,

d Mempunyai kemampuan pengembangan
secara leknis dan prosedur kerja,

c. Kemampuan berbahasa asing yang
memadai terutama bahasa Inggris,

f. Mempunyai kemampuan melaksanakan
penelitian di bidang perpustakaan.

Untuk sclanjutnya berdasarkan apa yang
terpapar tersebut diatas, terutama pada profil, Pustakawan
diharapkan untuk memberikan layanan terhadap
pemustaka di Perpustakaan Perguruan Tinggi sangat perlu
memahami atau mengutamakan ctika dalam

berkomunmikas)

Jadi pada tulisan ini pokok permasalabannya yaitu
Euka Komumkasi apakah memiliki g 1 atas keberl lan
dibenkan kepada pemustaka kh isnya di

Perpustakaan Perguruan Tingg

layanan yan

Jadh nl\“n! dikatakan bahwa Pustakawan yang
membenkan layanan terlebih dahulu sebaiknya dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pemustaka dan dapat
memenuhi informasi yang dibutuhkannya melalul komunikas

erta dalam berkomunikasi selalu mengutamakan etika

I, Pembahnsan

Salama melaksanakan suatu pekerjaan apapun tentu
tmbul suaty permasalahan, yang selanjutnya perlu ada
penyelesainnnyn melalul komunikasi, sehingga hasilnya dapat
difadikan fakta atau informast yang akurat. Untuk itu pada karya
inf, penulis akan membatasi permasalahan terfokus pada
Pemanfantan Ltika untuk Derkomunikasi oleh Pustakawan
dalam Pemberian Layanan Pemustaka di Perpustakaan

Selanjutnyn untuk menghindari suatu kesalahan
pemahaman terhadap judul yang diangkat pada karys ini,
penulis akan memaparkan beberapa pengertian diantaranys
ndalah tentang
I. Etika yang dimaksudkan disini adalah yang menyangkut

tentang (1) Berorientasi kepada kebutuhan pengguna, (2)

Mempunyal kemampuan berkomunikasi yang baik, 3)

Mempunyai kemampuan teknis perpustakaan yang cukup

memadai, (4) Mempunyai kemampuan pengembangan

sccara teknis dan prosedur kerja, (5) Kemampuan
berbahasa asing yang memadai terutama bahasa Inggns,
dan (6) Mempunyai kemampuan melaksanakan penelitian

di bidang perpustakaan

Informasi, adalah penycbaran sumber informasi atau

informasi dapat terjadi bila perpustakain” mengadakan
kegintan yang berupa layanan untuk pemanfaatan sumber-
sumber informasi yang dimiliki olech perpustakaan dan
telah terolah scsuai dengan aturan yang berlaku, schingga
cara terscbut memungkinkan dapat dimanfaatkan olch
pemustaka atau pengguna perpustakaan.

3. Komunikasi, dinyatakan bahwa proscs pertukaran
informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikap antara
2(dua) orang atau kelompok yang dapat menimbulkan
suatu umpan balik dengan tujuan untuk mencapar suatu
hasil atau kesepakatan bersama schingga dapat
memuaskan kedua belah pihak.

4. Perpustakaan, adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penclitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka.

5. Layanan, disini menyangkut tentang pemberian bantuan,
fasilitas dan penunjukkan untuk mempermudah pemustaka
memperoleh informasi yang dibutuhkannya secara cepat,
mudah dan hasilnya akurat yang sclanjutnya merupakan
tugas pokok perpustakaan-dapat berjalan lancar dalam
pencapaian tujuannya yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu berbicara tentang kesuksesan kenja
bagi sctiap Pustakawan tentu ada dasar-dasar yang dapat
dijadikan pedoman scbagai pustakawan yaitu seperti apa yang
telah dipaparkan pada Diktat Etika Profersi (I Made Sudja
Yadnya, 2014), yaitu ada 18 pegangan dasar untuk sukses bagi
seorang Pustakawan yaitu:

1. Memiliki Kompetensi Profesi :

a. Memiliki ketcrampilan atau Keahlian tentang
pengelolaan teknis dan pengelolaan layanan
perpustakaan, hal ini dibahas sebagaimana yang

(]
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oy P-hpﬁilll\rull““;l«lm“I vl Rl
A et Nepgara (han 1t . ;
Nomor 9 Tahun 2014, sebagal Fengganti
Kepsiusan MINFAN No. 1122004, N0
V100N dan No N 19NN, tentang Jabatan
| ungannal Povtakawan dan Angha Kreditnya
FeniAmA YA en) anghut tentang butls tir
Legiatan yang disesuatkan dengan jabatan
an. senta dilatar belakangl Juga dani
pondidikan formal Pusdokinto (perpustakaan,
Jolumentast dan mfonmast) maupun non formal
(yang Jilapatkan melalut Diklar, imbingan,
Workahop, dan lain schagainya)
Jadi disint yang diutamakan adalah profesi
dalam arti omang yang memiliki suatu pendidikan
Leahlian Khusus yang menyanghut tentang
keterampilan atau kejuruan, fenitama dibidang
perpustakaan dan kepustakawanan, yang
mengutamakan mutu atau kualitas hasil dalam
pencapaian tujuan, seperti misalnya: (1)
Peninghatan mutu pendidikan, dan (2)
Peninghatan minal baca masyarakat, dan Inin
schagainya
b Memahami tentang kepustakawanan, disini setinp
Pejabat Fungsional Pustakawan wajib
moemahami tentang Anggaran Dasar dan Rumah
Tangga Ikatan Pustakawan Indonesia yang
Organisasi Profesi, dimana wadah
ini sangal penting sebagai pengakuan dari
Jabatan pustakawan. Disini yang dimaksud
dengan kepustakawanan adalah merupakan
kegiatan ilmiah dan profesional yang meliputi
pengelolaan perpustakaan, pelayanan
perpustakaan, dan pengembangan system
kepustakawanan (pasal | Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi R1. Nomor 9 Tahun 2014).
¢. Berprilaku baik terhadap pemustaka, dalam hal ini
scbagai pelayan jasa mclasanakan suatu
kewayiban secara baik dan benar sesuai dengan
aturan-aturan yang berlaku tanpa
pemustaka termasuk pilih kasih
““terhadap yang membutuhkan informasi, karena
bnEi‘-ygng menjadi pejabat fungsional
pustakawan agar dapat berpnilaku baik dan adil
terhadap sctiap pemustaka, hal ini sudah tertuang
pada Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007
terutama pada pasal 32 tentang kewajiban
scbagai Tenaga Perpustakaan. ™
d Mengutamakan ctika dalam bérkomunikasi,
dalam berkomunikasi dengan baik dengan
pemustaka ataupun masyarakat yang
membutuhkan informasi diharapkan dapat
didasarkan atas asas-asas moral, karena disini
sctiap berkomunikasi perlu mengutamakan etika
dengan menjaga baik diri sendiri maupun
pemustaka termasuk masyarakat yang
membutuhkan informasi. Untuk itu scorang
pejabat fungsional pustakawan paling tidak
mgmahnmi tala cara pembenian layanan secara
pnma dan memiliki budi pekerti yang luhur.
Begitu juga sebagai scorang Pustakawan dalam
pemberian layanan paling tidak memiliki
landasan berpikir yang dapat dijadikan tumpuan
adalah sebagai benikut :
1) Seclalu beroriantasi pada kebutuhan dan
kepentingan pemustaka,
Layanan dibenkan atas dasar keseragaman,
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2. Berkepribadian

Keberadaan perpustakaan
merupakan suatu sarana utama dalam“;nni i
mutu pendidikan termasuk juga peningkatan ming
baca masyarakat Republik Indonesis dahn:

pencapaian tujuan kehidupan bemnegara .

Untuk tercapainya tujuan tersebuy, scha
scorang pcjabat fungsional pustakawan d;lsln
keschariannya diwajibkan berkepribadian fuhyr yang
menyangkut tentang sifat-sifat termasuk penampilan
yang dapat dijadikan sasaran dalam pencapaian
tujuan, dengan didasarkan atas :

a. Mencintai Pekerjaan, setiap pekerjaan apa yano
telah termuat dalam Peraturan Menter
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi RI. Nomor 9 Tahun 2014, yang
menyangkut butir-butir kegiatan ataupun sub
unsumya merupakan suatu kewajiban untuk
dicintai sesuai dengan jabatan yang diembannya.

b. Gigih dalam bekerja, disini dalam menghadapi
sesuatu pekerjaan jangan menyerah terlebih
dahulu sebelum pekerjaan tersebut dilihat
ataupun dilaksanakan, scorang pejabat
fungsional pustakaan harus memiliki prinsip
pekerjaan tidak ada yang tidak bisa diselesaikan.

¢. Ulet, tekun dan memiliki motivasi kerja tinggr,
pekerjaan apapun yang dilaksanakan harus
disclesaikan sampai tuntas dan hasilnya paling
tidak dapat memuaskan segala pihak yang
membutuhkannya.

d. Menyadari diri scbagai Pelayan Jasa yang
dibutuhkan oleh pemustaka yang memiliki
tujuan untuk : (1) meningkatkan ilmu
pengetahuan atau menyelesaikan studi; (2)
melaksanakan penelitian atau pengabdian pada
masyarakat; (3) kepentingan bisnis dalam usaha
berwiraswasta; (4) masyarakat yang




g Karena pustakawan adalah

bt
memb

layanal Barapkan pahiatn kebakan serta
- ) )
| A Jangan 9 span binhwa kit adatahy sebaga
juga )i |
pelayan restoran atan bar serta kapal pesiar (habis

memberikan
o

jasa dapat imb an material)
Mokt kesabaran dan kernmahan dalam nrt

aabar dalam pemberian layanan terhadap
pemustaka atan memecahkan suntu
permasalahan agar hastinya dapat diterimn
oleh semua pihok, sebagai pejabat fungsional
pustaknwan perlu penuh kesabaran dan ramah
dalam berkomunikasi (selalu menyapa lebih
dahulu), sctinp sapann yang disampaikan
kepada setiap pemustaka jangan sampai ada
sapaan yang dibuat-buat yang pada akhimya
akan dapat menyinggung perasaan pemustaka,
Untuk itu, jongan sekali-kali mengeluarkan
perkataan yang sinis. Dalam keramahan, perlu
lawan bicara diberikan menjawab secarn
leluasa schingga pembicaraan sclanjutnya
dapat nyambung dengan baik dan saling
menghormati,

f. Berjuang untuk Profesi, dalam berjuang apapun

yang dikerjokan atau dilaksanakan scbagai
scorang pejabat fungsional pustakawan perlu
mengutamakan perjuangan terscbut untuk
Profesi, dalam arti berjuang untuk peningkatan
baik citra perpustakaan ataupun citra
pustakawan.

g. Kreatif untuk menggunakan sesuatu, jika ada

sesuatu permasalahan yang timbul atau

permasalahan yang dajukan oleh pemustaka,

scbagai pelayan jasa perlu memberikan
bantuan dengan cara menggunakan:

1) Cipta (Pemikiran), dari awal pemikiran
sclalu mengarah pada tujuan
permasalahan yang positif, dan
mengenyampingkan hal-hal yang negatif,
agar pelaksanaan sclanjutnya dapat
menjawab tujuan dari permasalahan
tersebut.

2) Rasa (Perasaan), dalam pelaksanaan
pemecahan masalah gunakan juga
perasaan yang keluar dari dalam hati yang
ikhlas, dan jangan sampai pelaksanaan
dilapangan bisa menyinggung perasaan
yang diajak memecahkan masalah atau
pemustaka yang mengajukan
permasalahan. Jadi dalam mengeluarkan
inisiatif dalam menyelesaikan,_suatu

permasalahan perlu memiliki perasaan..

yang tenang dan dapat menebak arah
perasaan yang memiliki permasalahan.
3) Karsa yang merupakan hasil-kerja, dalam
arti jika pemecahan permasalahan telah
menemukan hasil sesuai dengan tujuan
awal atau belum berhasil sekalipun, maka
berbesar hatilah bertanya kepada orang
yang tahu (lebih pintar) agar dapat
menemukan suatu kebahagian hidup.

h. Disiplin, sebagai seorang Aparatur Sipil Negara

yang menjabat segabai fungsional pustakawan

diharapkan patuh dan taat peda aturan-aturan

atau tata tertib yang berlaku serta harus tetap

taat, seperti misalnya:

1).Taat waktu (masuk dan pulang kantor),
untuk menjaga citra pustakawan dan

—<ﬂ

peningkatan citran perpustakaan, sebhagai
pejabat fungsional pustakawan harus
mentaati baitk wakiu masuk kantor atau
woktu pulang kKantor sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, jangan sampai ada
istilah masuk kantor dan pulang kantor
tepat waktu dan ditengah-tengahnya
meninggalkan pekerjaan profes) yang
sesunl dengan tugas pokok

2) Wakiu kerja, gunakan wakiu scbaik-baik
untuk bekerjn yang menyangkut tentang
pekerjann profesi untuk peningkatan karer
dan menjoaga cksistensi Pustakawan

3).Mencpati janji, karena janji merupakan
perkataan yang keluar dari mulut atas dasar
pemikiran don pelaksanaannya harus
ditepati, untuk itu ada beberapa hal perlu
mendapat perhatikan seperti misalnya: (1)
Dengan siapa kita berjanji (Kedudukan
scbagai apa), (2) Tujuan permasalahan (isi
Janji), (3) Tingkat kesulitan pemecahan
masalah, dan (4) Kapan bisa disclesaikan
sccara tuntas,

i. Konsisten (apa adanya), antara ucapan dan

tindakan sclaras scbagai seorang pejabat
fungsional pustakawan, selalu berlandaskan
pada norma-norma yang berlaku.

J. Tidak memiliki sifat irthati, ini merupakan suatu

sifat manusia hidup dialam nyata, letapi kita
scbagai manusia yang memiliki keterampilan
dan pengetahuan terutama dibidang profesi
kepustakawanan harus menghindari sifat ini.
Perpustakaan merupakan suatu unil
yang menawarkan jasa, tentu para pelayannya agar
berpenampilan menarik, seperti misalnya dari cara
berpakaian menarik tetapi tidak sebebas dan
pelayan restoran atau bar, bagi pelayan
perpustakaan dibatasi dengan kode ctik
kepustakawanan, dalam arti masih ada batas-batas
kesopanan, atau kesopanan selalu diutamakan baik
saat berkomunikasi ataupun dalam penampilan
termasuk cara-cara berpakaian. Hal ini akan
berpengaruh terhadap pemustaka untuk tertarik
berkunjung ke perpustakaan dalam mencari
informasi.

3.Mengenali Tujuan Pemustaka

Pemustaka secara umum perlu
dikelompokan karena terlalu banyaknya agar lebih
mudah dalam memberikan layanan dan memiliki
tujuan yang hampir sebagian besar tidak sama.
Untuk itu, pemustaka dikelompokan atas dasar

~kebutuhan informasi yang diperlukan, seperti

misalnya: s

a. Usia, disini faktor usia perlu dikelompokkan
dalam pemberian sumber informasi/termasuk
informasi yang dibutuhkan.

b. Jenis Kelamin, untuk mengelompokan
berdasarkan jenis kelamin, hal ini turut
memberi andil pada kebutuhan informasi
yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.

c. Latar belakang pendidikan, sangat jelas

membedakan keperluan akan informasi yang

dicari.

d. Latar belakang pekerjaan, mengingat
yang datang ke perpustakaan memiliki
pekerjaan yang berbagai jenis dan tujuan yang




berbeda-bada, untuk 1 perlu di wakon

y salnya
|‘\‘I\|:c|nl\l|‘nk.||| seperti mi
wl (Aparatur \|'\||

Pegawar Negen S|
:\'x‘:.\r.ﬂ TNIPolr, Pegawai BUMN

Wiraswasta, dan Buruh
Nelayan, senuanya ne miliki
mh\n\\.hl).lll).'l\‘ll\\l.l pula

Hoby (kesenangan), merupakan
pekerjaan yang dapat menyenangkan
hati tanpa mengalami Kesusahan yang
dikenjakan semasa hidupnya yang dapat
menyehatkan dirt dalam menempuh

Aehidupan. Hal yang semacam i dapat

dikelompokan seperti misalnyn

Olahraga, Menari, Memasak,

Memancing, Bekelana termasuk

mendaki gunung dan seterusnya

4. Dapat Menggunakan Kecerdasan tanpa
emosi, kecerdasan merupakan carn berpikir
secara sempurna, perkembangan nkal
budinya yang menyangkut tentang
kepandaian serta ketajaman pikiran, serta
emosi merupakan perasaan batin yang keras.,
Dari kedua hal tersebut diatas, agar
menemukan hasil sccara maksimal yang
perlu ada adalah: - mcngummnk.nn
kedamaian, - dapat bekerjasama disamping
kemandirian, dan  bebas tanpa ada ikatan,
adalah : (1) Mengutamakan kepentingan
umum demi Profesi, dan (2)
Mengenyampingkan kepentingan pribadi
yang bersifat material.

5. Sclalu kelihatan bahagin tanpa ada
permasalahan dan Jujur disegala bidang,
dalam hal : perkataan apa adanya, menepati
janji, dan pengelolaan keuangan organisasi
yang transparan/terbuka.

6. Bertanggung jawab atas perbuatan, dalam
kondisi hidup berkelompok dan dalam

«_melaksanakan suatu perbuatan, baik yang
melalui inisiatif sendiri termasuk juga atas
motivasi untuk peningkatan Karier, maupun
melaksanakan - pekerjaan secara bersama-
sama apalagi atas perintah atasan, terlebih
scbagai pelayan jasa apapun pekerjaannya

*  harusdipertanggungjawabkan.

7. Memiliki toleransi, dalam melaksanakan
pekerjaan disamping sesuai dengan aturan-

[ant dan

kebutuhan

aturan yang berlaku atau tata tertib yang ada, -

pada suatu saat tertentu dengan alasan yang
tepat serta tidak merugikan pihak lain, harus
memiliki tingkat toleransi yang tinggi demi
kebaikan.
8.Memiliki kesabaran saat menghadapi
permasalahan, sclalu mengutamakan
kerjasama dalam arti dapat menerima
pendapat orang lain atau pemustaka
sckalipun sebagai dasar pemecahan masalah.
9. Mengedepankan kepentingan orang
banyak untuk pengembangan profesi
dibandingkan kepentingan untuk pribadi.
10. Mengutamakan persatuan, scorang pejabat
fungsional dalam bekerja dapat sccara
mandiri dan berkclompok. Bekerja mandiri
berarti dalam melaksanakan pekerjaan tugas
pokok biasanya secara umum dikerjakan
secara sendiri tanpa bantuan dari teman lain.
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12. Memiliki kemaunn untuk belajar seepr tery
‘ s

mencerus sesuai dengan perubahan Zama
dan_perkembaangan  (cknolog; mlimnu;:,
serta: memahami perkembangan iImu
pengelahuan terutama yang menyangky
tentang Perpustakaan, Informas;
Teknologi Informasi, dan chuslukuwanaﬁ .

13. Memillki keinginan untuk bersaing secara

Jujur dan terbuka, schagai manusia
normal dalam kehidupannya yan
mcnynngku_l tentang pekerjaan untuk m:.jug
tentu memiliki keinginan untuk bcrsaing'
sesama puslpkuwnn dengan prinsip kalah
::L:::‘ng bersikaplah tenang dan ceraly lanpa

14. Memahami tentang psikologi sosial temasyk

layanan publik. Pengetahuan psikologi
._sosiul sangat dibutuhkan scbagai pelayan
Jasa, karena pengguna jasa memiliki sjfa(
atau kebiasaan yang bermacam-macam
tingkah lakunya seperti misalnya : (1) ads -
yang memiliki watak  keras, (2) memiliki
watak lemah lembut, (3) watak sok pintar
dar.n ingin cepat mendapat layanan, 4)
senng“mcnguji para pelayan, (5) sering
memuji para pelayan, dan (6) ada yang
tidak mau tahu tentang keberadaan pelayan.

1S. Memiliki rasa sosial atau solidaritas dan

dedikasi (bukan karena loyalitas), dalam arti
mengutamakan solidaritas dan rasa
persaudaraan serta bekerja atas kepentingan
le{nbnga atau profesi dalam pencapaian
tujuannya.

16. Memiliki Program Kerja, setiap Aparatur

Sipil Negara disaat awal tahun diwajibkan
memiliki Sasaran Kerja Pegawai dan pada
akhir tahun sasaran kerja tersebut akan
dievaluasi dan hasilnya akan tertuang pada
DP3. Isi dari Sasaran Kerja Pegawai tersebut
menyangkut tentang Program Kerja atau
SKP terancang sesuai dengan pemikiran dan
pembicaraan terhadap pejabat yang
berwenang, maka baru dapat dilaksanakan
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dapat dikatakar bahwa Pustakawan dalam
laksanakan pekerjaannya, lerulama di bidang !
layanan saat berkomunikas) de ngan [\(mu\lll.l
mengutamaks ctika dan berpegang pada 18 dasar ‘i
wntuk sul wai dengan tujuan atsu rencana kerja /
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G Penutup
Scperti apa yany telah diuraikan pada

pembahasan karya tulis Ini, maka schagal

keumpulan akhir dapat Penulis sampaikan schagai

benkut

. Pustakawan dalam memberikan layanan
scpatuinya ber-ctika schagai benkut: (1)
Memilikt kompetensi profesi (2) rl
Berkepnbadian, dan (3) Dapat mengenal tujuan
atau keinginan Perfustaka yang datang ke
perpustakaan

2 Dalam membenkan layanan di perpustakaan
kepada pemustaka adalah perdn pustakawan
sangat diperlukan untuk mecnentukan
tercapaunya salah satu dan tujuan Pendidikan
Nasional g

3. Disamping itu; pustakavitn dalam pengembangan
kanemya untuk sukses, teriehih dahulu perfu
memiliki rencana kerja, dan untuk
melaksamakannya di lapangan perfu memaharm
18 dasar untuk sukses

- D. Daftar Pustaka

Keputusan MENPAN No. 18 Tahun 1988,
MENPAN No. 33 Tzhun 1998, MENPAN
No. 33 Tahun 1998, dan MENPAN No. 9
Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional
Pustakawan dan Angka Kreditnya.

Keputusan Presiden No.91, Tahun 2013 tentang
Besanya Tunjangan Pejzbat Pungsional
Pustakawan

Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara
Dzn Reformasi Birokrasi RL. Nomor 9
Tabun 2014, tentang Jabatan Fungsional
Pustakawan dan Angka Kreditnya.

Peraturan Pemenntah No. 24 Tahun 2014, tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, tentang
P;

Yadnya, | Made Sudja. Administrasi Perpustakaan.
Mataram, Yayasan Saraswasu, 2012.
eson-eaeney Diktat Etika Profesi
chusukzwanan Mataram, FISIPOL
Universitas Muhammaddiyah Mataram,
2011.
................... .Diktat Layanan Perpustakaan.
Mataram, FISIPOL Universitas |
Muhammaddryah Mataram. 2014. |
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